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KEMBANG JEPUN – 
Menteri Pendidikan Tinggi, 
Sains, dan Teknologi (Men-
diktisaintek) Prof. Brian 
Yuliarto menargetkan do-
sen perguruan tinggi men-
capai jabatan guru besar 
dalam masa kerja sekitar 21 
tahun melalui skema target 
waktu 6-7-8. 

karier terukur bagi pendi-

menekankan agar dosen ti-
dak terjebak rutinitas admi-
nistratif dan beban menga-
jar berlebihan yang mengor-
bankan riset.

“Enam tahun masa kerja 
untuk mencapai lektor, tu-
juh tahun berikutnya men-
jadi lektor kepala, dan dela-
pan tahun selanjutnya ha-
rus sudah menjadi guru be-
sar,” ujar Mendiktisaintek 
seperti dikutip dari berba-
gai sumber resmi.

Namun, pakar teknologi 
pembelajaran Prof. Riyanto 
dari Program Studi PGPAUD 

gelar magister, diperlukan 
waktu tambahan minimal 
tiga tahun untuk menyele-
saikan studi doktoral.

“Target ini realistis jika 
saat diterima menjadi do-
sen, yang bersangkutan 
sudah bergelar doktor. Ji-
ka dosen baru masih ber-
gelar magister, maka dip-
erlukan waktu tambahan 
minimum tiga tahun,” kata 
Prof. Riyanto.

Ia menyoroti kondisi jam 
kerja dosen Perguruan Ting-

gi Negeri (PTN) yang berat 
sebagai hambatan utama. 
Berdasarkan laporan Tim 
Jurnalisme Data Harian 
Kompas, rata-rata jam kerja 
dosen PTN mencapai 69,64 
jam per minggu sepanjang 
2024. Data ini bersumber 
dari survei kualitatif pada 
4–23 April 2025 yang me
libatkan 36 responden do-
sen PTN di 23 provinsi.

Faktor utama beban kerja 
berlebih, menurutnya, ada-
lah upaya memperoleh tam-
bahan penghasilan melalui 
remunerasi serta kekurang-
an jumlah tenaga pendidik 
di kampus. Ia menyarankan 
pimpinan perguruan tinggi 
memiliki data kebutuhan 
dosen yang akurat dan 
mengingatkan agar beban 
kerja tidak melebihi batas.

Secara regulasi, Beban 
Kerja Dosen (BKD) diatur 
dalam Undang-Undang No-
mor 14 Tahun 2005 tentang 

Skema 6-7-8 Dosen Terkendala Beban Kerja
Guru dan Dosen Pasal 72, dengan mi-
nimal 12 SKS dan maksimal 16 SKS 

per semester. Sementara Undang-Un-
dang Nomor 6 Tahun 2023 tentang 

Cipta Kerja menetapkan jam kerja mak-
simal 40 jam per minggu. (rmt/rak)



menilai target tersebut rea-

Skema ini menetapkan 
enam tahun untuk naik 
menjadi lektor, tujuh tahun 
berikutnya lektor kepala, 
serta delapan tahun lagi ha-
rus sudah menjadi guru be-
sar. Pernyataan tersebut 
disampaikan Brian Yuliarto 
beberapa waktu lalu seba-

dik perguruan tinggi. Ia listis hanya jika dosen baru bermutu,” tutur Prof. Ri-

gai bagian dari peta jalan FKIP Universitas Bengkulu melaksanakan Tridharma 
Perguruan Tinggi secara 

diangkat. Jika masih ber-
sudah bergelar doktor saat yanto, Senin (23/2).

Prof. Riyanto

Rinciannya, 33 persen do-
sen bekerja 41–60 jam per 
minggu, 28 persen 61–80 
jam, 22 persen 81–100 jam, 
dan 11 persen lebih dari 100 
jam per minggu. “Kondisi 
ini membuat dosen sulit 


